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ABSTRAK 
One Village One Product merupakan metode sukses dalam agribisnis yang 
sudah diterapkan di berbagai negara besar di dunia. Dengan OVOP berbagai 
macam sentra industri di Indonesia dapat membuka peluang yang lebih luas baik 
dalam pasar domestik maupun internasional. Didukung oleh kementrian koperasi 
Indonesia, OVOP diharapkan membawa kesejahteraan bagi para anggotanya 
baik dalam lingkup pertanian, peternakan, kerajinan dan lingkup lainnya. 
Pertumbuhan volume ekspor komoditi di Indonesia menurut sumber yang telah 
diolah mencapai 133% dari tahun 2004 hingga 2008 dan semakin meningkat 
hingga saat ini, melihat hal tersebut kementrian koperasi dan UKM Indonesia 
berencana untuk menggalakan program OVOP agar dapat ditumbuhkembangkan 
di 100 titik daerah hingga tahun 2014 mendatang. Namun, dikarenakan 
nasionalisasi OVOP tergolong baru di tanah air maka dimensi dan faktor yang 
mempengaruhi keberhasilannya belum jelas dan sulit dikaji keberlanjutannya. 
Oleh karena itu diperlukan suatu kajian yang terpadu sehingga OVOP Indonesia 
dapat menjadi salah satu keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan meraih 
sukses seperti pendahulunya. Metode Rapid Appraisal For Indonesian OVOP 
dirancang khusus untuk menganalisa setiap dimensi yang terkait dalam 
keberlanjutan OVOP sehingga menghasilkan satu keterpautan antar dimensi agar 
dapat dikaji keberlanjutannya. Status keberlanjutan OVOP sentra industri 
Cianjur, KMTP pada saat ini dinilai dari 5 dimensi, yaitu dimensi ekonomi 
termasuk dalam status cukup berkelanjutan (51.552), dimensi Sosial termasuk 
dalam status kurang berkelanjutan (45.867), dimensi Lingkungan dan Lingkungan 
fisik termasuk dalam status kurang berkelanjutan (48.783), dimensi Teknologi 
termasuk dalam status cukup berkelanjutan (52.760), dimensi leadership 
termasuk dalam status sangat berkelanjutan (75.199). Kelima dimensi tersebut 
diharapkan dapat dikaji lebih lanjut agar dapat mencapai status sangat 
berkelanjutan di masa mendatang. 
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